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RINGKASAN
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 6 tahun 2007, Hutan Tanaman Industri adalah hutan tanaman yang dibangun dalam rangka meningkatkan potensi dan kualitas hutan produksi dengan menerapkan silvikultur intensif dengan tujuan menuhi kebutuhaan bahan baku hasil hutan.  Pembangunan HTI diharapkan dapat menjadi salah satu jalan keluar untuk mengatasi  ketimpangan antara supply dan demand bahan baku kayu untuk industri kehutanan/perkayuan di Indonesia. Dalam pelaksanaannya pembangunan HTI  tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dari segi realisasi penanaman, dari  7,4 juta ha areal  konsesi HTI yang telah diberikan oleh Dephutbun kepada 161 unit perusahaan,  realisasinya sampai Januari 1999 hanya mencapai 22,3% (1,64 juta ha) (Purwawangsa, 2005). Permasalahan lain yang dihadapi dalam pembangunan HTI adalah konflik sosial terutama konflik lahan. Hampir seluruh kawasan yang  menjadi konsesi perusahaan HTI didalamnya telah terdapat masyarakat lokal yang telah tinggal atau bermukim di areal konsesi tersebut. Konflik tersebut disebabkan karena adanya tumpang tindih penguasaan antara perusahaan dan masyarakat. Disisi lain, tingkat ketergantungan masyarakat terhadap areal yang tumpang tindih tersebut relatif besar, seperti untuk berladang, berkebun, berburu atau kegiatan pemanfaatan sumberdaya hutan yang lain baik kayu maupun HHBK. 
Salah satu upaya yang bisa dikedepankan dalam rangka meningkatkan kinerja pembangunan HTI dalam hal  penyediaan bahan baku industri perkayuan nasional adalah dengan mengambangkan pembanguan HTI karet. Pengembangan HTI karet ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan-permasalahan yang menghambat kinerja pembangunan HTI yang terjadi pada saat ini, utamanya permasalahan tumpang tindih penguasaan lahan dan  realisasi penanaman. Payung hukum pelaksanaan HTI karet ini adalah Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun  2007 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan. Karya tulis ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran dan gambaran umum kegiatan pengembangan Hutanan Tanaman Industri (HTI) karet dalam hal menyelesaikan permasalahan sosial yang terjadi pada masyarakat sekitar hutan, serta kontribusi yang dapat dihasilkan dari  pengembangan HTI karet terhadap pembangunan baik aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek lingkungan. 
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